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2.1. Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian ini, merujuk pada penelitian sebelumnya yang sangat 
bermanfaat bagi penulis untuk kemudian digunakan sebagai bahan acuan dan 
pembanding yang dilakukan oleh: 
1. Agustinus Purwoko dan Herry Sussanto, 2008, “Perbandingan Kinerja 
antara Bank Pemerintah dan Bank Swasta Periode 2001-2006”. Tujuan 
dari penelitian ini adalah menganalisis pertumbuhan, relasi, dan perbedaan 
rata-rata kecukupan modal, marjin suku bunga bersih, pengembalian 
ekuitas, dan pengembalian aset, antara bank pemerintah dengan bank 
swasta selama periode 2001-2006. Teknik analisis data menggunakan 
statisktik deskriptif, analisis korelasi linear, dan uji perbedaan Man-
Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi signifikan 
antara marjin keuntungan bersih, pengembalian ekuitas, dan pengembalian 
aset. Hasil uji perbedaan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
signifikan antara bank pemerintah dengan bank swasta untuk rasio marjin 






2. Vivi Putri Maharani & Chairil Afandy (2013) dengan judul “Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Pemerintah Dan Bank Swasta Di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2008 – 2012. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah ada yang signifikan perbedaan dalam 
(LDR, NPL, ROA, ROE, ROA, NIM dan PDN) antara Bank Pemerintah 
dibandingkan dengan bank-bank swasta di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2008-2012. Metode pemilihan sampel dilakukan dengan purposive 
sampling, sampel diperoleh dari bank pemerintah seperti BNI, BRI, BTN, 
dan Bank Mandiri, sedangkan dari bank swasta seperti BCA, BII, CIMB 
Niaga Bank dan Bank Panin. Analisis data metode pengujian hipotesis 
menggunakan dua yang berbeda berarti test (uji t sampel pair). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan rasio untuk LDR, NPL, 
ROA, ROE, ROA dan PDN tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
bank pemerintah dan bank swasta. Sementara kinerja keuangan rasio NIM 
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2.2. Landasan Teori  
2.2.1. Pengertian Bank 
Menurut Malayu (2011:2), bank adalah badan usaha yang kekayaannya 
terutama dalam bentuk aset keuangan (financial aset) serta bermotifkan profit dan 
juga sosial, jadi bukan hanya mencari keuntungan saja. Bank juga pencipta uang 
yang dimaksudkan bahwa bank menciptakan uang giral dan mengedarkan uang 
kartal. Kemudian Dendawijaya (2009:25) mendefinisikan bank sebagai suatu 
badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (financial 
intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana kepada 




Hasibuan (2011) menjelaskan pengertian Bank adalah badan usaha yang 
kekayaanya terutama dalam bentuk aset keuangan (financial assets) serta 
bermotifkan profitabilitas dan juga sosial, jadi bukan hanya mencari keuntungan 
saja.Definisi bank menurut Kasmir (2012) adalah lembaga keuangan yang 
kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito.Kemudian 
bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat 
yang membutuhkannya. 
Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan 
kepercayaan masyarakat sehingga tingkat kesehatan bank perlu dipelihara. 
Pemeliharaan kesehatan bank antara lain dilakukan dengan tetap menjaga 
likuiditasnya sehingga bank dapat memenuhi kewajiban kepada semua pihak yang 
menarik atau mencairkan simpanannya sewaktu-waktu. Di samping faktor 
likuiditas, keberhasilan usaha bank juga ditentukan oleh kesanggupan para 
pengelola dalam menjaga rahasia keuangan nasabah yang dipercayakan 
kepadanya serta keamanan atas uang atau aset lainnya yang dititipkan pada bank. 
Pengelola bank dalam melakukan usahanya ditutut untuk senantiasa 
menjaga keseimbangan antara pemeliharaan likuiditas yang cukup dengan 
pencapaian rentabilitas yang wajar serta pemenuhan kebutuhan modal yang 
memadai sesuai dengan jenis penanamannya. 
 
2.2.2. Asas, Tujuan dan Fungsi Bank 
Asas yang melandasi bank melakukan kegiatannya dijelaskan dalam UU 
Nomor: 10 tahun 1998 sebagai berikut: perbankan dalam melakukan usahanya 
berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian. 
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Tujuan dari kegiatan perbankan Indonesia dijelaskan dalam UU Nomor: 10 tahun 
1998, untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah 
peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Fungsi utama perbankan adalah sebagai 
penghimpun dan penyalur dana dari masyarakat. 
Secara umum, fungsi utama dari bank adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan 
atau sebagai financial intermediary. Menurut Budi santoso dan Triandaru 
(2011:9) secara lebih spesifik bank dapat berfungsi sebagai sebagai berikut: 
1. Agent oftrust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik 
dalam hal menghimpun dana maupun menyalurkan dana. Masyarakat akan 
mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi unsur kepercayaan. 
Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, 
uangnya akan dikelola baik, bank tidak bangkut, pada saat yang telah 
dijanjikan uang yang terdapat dibank dapat ditarik kembali dari bank. 
2. Agent ofdevelopment 
Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan sector 
riil tidak dapat dipisahkan.Kedua sektor tersebut selalu terintegrasi dan 
saling mempengaruhi .sektor rill tidak dapat bekerja dengan baik jika 
sector moneter tidak bekerja dengan baik. Kegiatan bank berupa 
penghimpunan dan penyaluran dana sangat diperlukan bagi lancarnya 




3. Agent ofservices 
Disamping melakukan kegiatan penghimpun dan penyaluran dana, 
bank juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain ke 
masyarakat. Jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan 
perekonomian masyarakat secara umum. Jasa ini antara lain dapat berupa 
jasa pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank, 
dan penyelesaian tagihan. 
 
2.2.3. Jenis Bank 
Menurut Kasmir (2012:18), jenis perbankan dewasa ini jika ditinjau dari 
berbagai segi antara lain: dilihat dari segi fungsinya, dilihat dari segi 
kepemilikannya, dilihat dari segi status, dan dilihat dari segi cara menentukan 
harga. Untuk lebih jelasnya diuraikan tentang jenis-jenis bank dibawah ini: 
1. Dilihat dari Segi Fungsinya 
a. Bank Umum 
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
b. Bank Perkreditan Rakyat 
Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang 
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran artinya jasa-jasa perbankan yang ditawarkan BPR jauh 
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lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan atau jasa bank 
umum. 
2. Dilihat dari Segi Kepemilikannya 
a. Bank Milik Pemerintah 
Jenis bank ini merupakan bank yang akte pendirian maupun modal 
bank ini sepenuhnya dimilki oleh pemerintah Indonesia, sehingga 
seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. 
b. Bank Milik Swasta Nasional 
Jenis bank ini merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar 
sahamnya dimilki oleh swasta nasional.Kemudian akte 
pendiriannyapun didirikan oleh swasta, begitu pula dengan 
pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. 
c. Bank Milik Koperasi 
Jenis bank ini merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya 
dimilki oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi. 
d. Bank Milik Asing 
Jenis bank ini merupakancabang dari bank yang ada diluar negeri, 
baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya pun 







3. Dilihat dari Segi Status 
a. Bank Devisa 
Bank Devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi 
keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 
keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri. 
b. Bank Non Devisa 
Bank Non Devisa merupakan bank yang belum mempunyai izin 
untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak 
dapat melaksanakan transaksi seperti hal nya bank devisa. 
 
2.2.4. Pendirian Bank 
Perizinan pendirian bank diatur dalam pasal 16 sampai dengan pasal 20 
UU Perbankan Nomor: 10 tahun 1998. disebutkan bahwa pada prinsipnya, di 
Indonesia, setiap pihak yang melakukan kegiatan menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan, wajib terlebih dahulu memperoleh izin usaha 
sebagai Bank Umum atau Bank Perkreditan Rakyat dari Pimpinan Bank 
Indonesia, kecuali apabila kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dimaksud 
diatur dengan Undang-undang tersendiri. Kewajiban untuk memperoleh izin usaha 
sebagai Bank Umum atau Bank Perkreditan Rakyat dikarenakan kegiatan 
menghimpun dana dari masyarakat, pada dasarnya merupakan kegiatan yang perlu 
diawasi karena kegiatan ini terkait dengan kepentingan masyarakat yang 




2.2.5. Kegiatan Usaha Bank 
Menurut Arbi (2013) bank umum bertujuan menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 
ekonomi, dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat 
banyak.Untuk merealisasikan tujuan tersebut, maka usaha yang dilakukan 
meliputi sebagai berikut ini. 
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, 
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan/atau bentuk lainnya 
yang dipersamakan. 
b. Memberikan kredit. 
c. Menerbitkan surat pengakuan hutang. 
d. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk 
kepentingan dan atas perintah nasabah yaitu sebagai berikut ini. 
1) Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang masa 
berlakunya tidak lebih lama dari pada kebiasaan dalam perdagangan surat-
surat dimaksud. 
2) Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa berlakunya 
tidak lebih dari kebiasaan dalam perdagangan suratsurat dimaksud. 
3) Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah. 
4) Sertifikat Bank Indonesia (SBI). 
5) Obligasi. 
6) Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun. 
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7) Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan 1 
(satu) tahun. 
e. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan nasabah. 
f. Menempatkan dana pada peminjam dana dari atau meminjamkan dana kepada 
bank lain, baik dengan mempergunakan surat, sarana telekomunikasi maupun 
dengan wesel untuk cek atau sarana lainnya. 
g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan atau antar pihak ketiga. 
h. Menyediakan tempat menyimpan barang dan surat berharga. 
i. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan 
suatu kontrak. 
j. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lain dalam bentuk 
surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek. 
k. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kredit dan kegiatan wali amanat. 
l. Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain berdasarkan 
prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. 
m. Melakukan kegaiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak 
bertentangan dengan undang-undang ini dan peraturan lain yang berlaku. 
n. Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
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o. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank antara perusahaan lain di 
bidang keuangan, seperti sewa guna usaha, modal ventura, perusahaan efek, 
asuransi, serta lembaga kliring penyelesaian dan penyimpanan, dengan 
memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
p. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat 
kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, 
dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya dengan memenuhi 
ketentuan yang ditetapkan oleh bank Indonesia. 
q. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun sesuai 
dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan dana pensiun yang 
berlaku. 
Selain usaha-usaha di atas ada beberapa usaha yang tidak diperkenankan 
dijalankan oleh bank umum, yaitu sebagai berikut ini. 
a. Melakukan penyertaan modal kecuali sebagaimana telah disebutkan diatas. 
b. Melakukan usaha perasuransian. 
 
2.2.6. Pembinaan dan Pengawasan Bank 
Penjelasan pasal 29 Undang-undang Perbankan nomor 10 tahun 1998, 
diberikan pengertian fungsi ”pembinaan” dan ”pengawasan” sebagai berikut. 
a. Pembinaan adalah upaya-upaya yang dilakukan dengan cara menetapkan 
peraturan yang menyangkut aspek-aspek berikut ini. 
1. Kelembagaan bank. 
2. Kepemilikan bank. 
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3. Kepengurusan bank. 
4. Kegiatan usaha bank. 
5. Pelaporan bank. 
6. Hal lainnya yang berhubungan dengan kegiatan operasional bank. 
b. Pengawasan meliputi pengawasan tidak langsung, yang terutama dalam 
bentuk pengawasan dini melalui penelitian analisis dan evaluasi laporan bank; 
dan pengawasan langsung dalam bentuk pemeriksaan yang disusul dengan 
tindakan-tindakan perbaikan. 
Selanjutnya pada penjelasan pasal 29 tersebut, dijelaskan pula tujuan dari 
pembinaan dan pengawasan oleh Bank Indonesia, yaitu sebagai berikut ini. 
a. Kedua fungsi itu harus dilakukan oleh Bank Indonesia selaku bank sentral, 
mengingat bank terutama bekerja dengen dana dari masyarakat yang 
disimpan pada bank atas dasar kepercayaan, karenanya keadaan suatu bank 
perlu dipantua oleh bank Indonesia. 
b. Tujuannya agar kesehatan bank tetap terjaga dan kepercayaan masyarakat 
terhadap bank terpelihara, sebab kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 
perbankan hanya dapat ditumbuhkan apabila lembaga perbankan dalam 
kegiatan usahanya selalu berada dalam keadaan sehat. 
c. Sejalan dengan itu, Bank Indonesia diberi kewenangan, tanggung jawab, dan 
kewajiban secara utuh untuk melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap 
bank dengan menempuh upaya-upaya, baik yang bersifat preventif dalam 
bentuk ketentuan-ketentuan, petunjuk-petunjuk, nasehat-nasehat, bimbingan, 
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dan pengarahan maupun secara represif dalam bentuk pemeriksaan yang 
disusul dengan tindakantindakan perbaikan. 
d. Di pihak lain, bank wajib memiliki dan menerapkan sistem pengawasan 
internal dalam rangka menjamin terlaksananya proses pengambilan keputusan 
dalam pengelolaan bank yang sesuai dengan prinsip kehati-hatian. 
 
2.2.7. Pengertian Laporan Keuangan 
Menurut Sofyan (2013) laporan keuangan adalah menggambarkan kondisi 
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 
tertentu, sedangkan menurut Martono dan Agus (2010) menyatakan bahwa 
laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu 
perusahaan pada suatu saat tertetu. Kemudian Sawir (2008) mendefinisikan 
laporan keuangan sebagai media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi 
kesehatan perusahanan sehingga menjadi perhatian berbagai pihak yang 
berkepentingan. 
Menurut Subramanyam (2010) menyatakan bahwa laporan keuangan 
merupakan produk proses laporan keuangan yang diatur oleh standar dan aturan 
akuntansi, insentif manajer, serta mekanisme pelaksanaan dan pengawasan 
perusahaan. Pemahaman mengenai lingkungan pelaporan keuangan perlu disertai 
pemahaman tujuan dan konsep yang mendasari informasi akuntnsi yang disajikan 
dalam laporan keuangan. Pengetahuan ini akan membantu dalam melihat posisi 
keuangan yang sesungguhnya dan kinerja perusahaan dengan lebih baik. 
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Laporan keuangan adalah beberapa lembar kertas dengan angka-angka 
yang tertulis diatasnya tetapi penting juga untuk memikirkan aset-aset nyata yang 
berada dibalik angka tersebut.(Birgham dan Houston, 2010). Di sisi lain, Irham 
Fahmi (2011) mengatakan laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 
menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi 
suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. 
 
2.2.8. Jenis-jenis Laporan Keuangan 
Menurut PSAK No 1 (2009), laporan keuangan yang lengkap terdiri dari 
komponen-komponen berikut ini:  
a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode;  
Merupakan laporan yang menyediakan informasi mengenai nilai dan jenis 
investasi perusahaan, kewajiban perusahaan kepada kreditur dan ekuitas 
pemilik.Posisi keuangan perusahaan dipengaruhi oleh sumber daya yang 
dikendalikan, struktur keuangan, likuiditas dan solvabilitas serta 
kemampuan beradaptasi dengan perubahan lingkungan.Laporan posisi 
keuangan perusahaan dapat dipergunakan sebagai dasar untuk menghitung 
tingkat hasil pengembalian, mengevaluasi struktur modal perusahaan dan 
memperhitungkan likuiditas dan fleksibilitas keuangan perusahaan. 
b. Laporan laba rugi komprehensif selama periode;  
Laporan laba rugi berfungsi untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 
antara tanggal neraca.Laporan ini mencerminkan aktivitas operasi 
perusahan yang menyediakan rincian pendapatan, beban, untung dan rugi 
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perusahaan untuk suatu periode waktu.Laporan laba rugi dapat digunakan 
untuk mengetahui indikasi profitabilitas perusahaan. 
c. Laporan perubahan ekuitas selama periode;  
Laporan ini menyajikan perubahan-perubahan pada pos ekuitas.Laporan 
ini bermanfaat untuk mengidentifikasi alasan perubahan klaim pemegang 
ekuitas atas aktivitas perusahaan. 
d. Laporan arus kas selama periode;  
Laporan ini menyajikan dan melaporkan arus kas masuk dan arus kas 
keluar bagi aktivitas operasi, investasi dan pendanaan perusahaan secara 
terpisah selama suatu periode tertentu. 
e. Catatan atas laporan keuangan;  
Catatan atas laporan keuangan berisikan ringkasan kebijakan akuntansi 
penting dan informasi penjelasan lainnya. Dalam PSAK No. 1 (2009) 
dinyatakan bahwa:  
“Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atas rincian 
jumlah yang tertera dalam neraca.Laporan laba rugi, laporan arus kas dan 
laoran perubahan ekuitas serta informasi tambahan seperti kewajiban 
kontinjensi dan komitmen.Catatan atas laporan keuangan juga mencakup 
informasi yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan dalam 
PSAK serta pengungkapan-pengungkapan lain yang diperlukan untuk 





f. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif  
Laporan posisi keuangan pada awal periode ini disajikan ketika entitas 
menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat 
penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas 
mengklasifikasikan pos-pos dalam laporan keuangannya. 
 
2.2.9. Kinerja Keuangan 
Penelitian kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai analisis 
tergantung pada tujuan pemakai atau penganalisisnya.Para pemakai atau 
penganalisis tersebut berkepentingan dengan hasil analisis ini dan masing-masing 
pihak menitikberatkan analisisnya untuk kepentingan masing-masing.Kinerja 
perusahaan dapat dinilai melalui berbagai macam indikator, salah satunya adalah 
laporan keuangan. 
Damayanti dalam Purwanto (2013), pengukuran kinerja perusahaan dapat 
dinilai dari dua sudut pandang, yaitu sebagai berikut ini. 
a. Sudut pandang finansial, berupa pengukuran kinerja perusahaan dari aspek-
aspek financial perusahaan seperti likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan 
lain-lain. 
b. Sudut pandang nonfinansial, berupa pengukuran dari aspek-aspek 
nonfinansial seperti kepuasan pelanggan dan pengembangan perusahaan 
Dari aspek-aspek di atas yang terpenting adalah pengukuran dilihat dari 
laporan keuangan dan diukur melalui rasio keuangan.Secara empiris, rasio 
keuangan terbukti memiliki kemampuan menjelaskan maupun memprediksi 
dengan cukup akurat. 
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2.2.10. Analisis Rasio Keuangan 
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara jumlah 
tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisis berupa 
rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberikan gambaran kepada penganalisis 
tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan 
(Munawir, 2010:64). Rasio keuangan hanya menyederhanakan informasi yang 
menggambarkan hubungan pos tertentu dengan pos lainnya, sehingga dapat 
dengan cepat menilai hubungan antar pos dan membandingkannya dan pada 
akhirnya didapatkan sebuah informasi. 
Menurut Horne dalam Kasmir (2012) pengertian analisa rasio keuangan 
adalah indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan 
membagi satu angka dengan angka lainnya.Rasio keuangan digunakan untuk 
mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.Keunggulan analisis rasio 
menurut Sofyan (2013:298) adalah sebagai berikut ini. 
a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca 
dan ditafsirkan. 
b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan 
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 
c. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain. 
d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan 
keputusan dan model prediksi (Z-score) 
e. Menstandarisir size perusahaan 
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f. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau 
melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time series 
g. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi dimasa yang 
akan datang. 
Keterbatasan analisis rasio menurut Sofyan (2013:298) adalah sebagai 
berikut ini. 
a. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk 
kepentingan pemakainya. 
b. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi 
keterbatasan teknik seperti: 
7. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung 
taksiran dan judgement yang dapat dinilai bias atau subyektif. 
8. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan bisa berdampak pada 
angka rasio. 
9. Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio. 
10. Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa 
diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda. 
c. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia maka akan menimbulkan 
kesulitan menghitung rasio. 






2.2.11. Aspek Pengukur Kinerja Perusahaan Perbankan 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 64 tahun 1999 tentang Perbankan atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 1998 tentang Informasi Keuangan Tahunan 
Perusahaan mengatur bahwa bank sebagai perusahaan publik juga wajib 
mempublikasikan laporan keuangannya pada masyarakat. Dengan terlaksananya 
peraturan tersebut, masyarakat bisa ikut menilai kinerja keuangan sebuah bank. 
Tingkat kesehatan bank dapat diketahui melalui kinerja suatu 
perusahaan.Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum diaturdalam PBI 
No. 6/10/PBI/2004 ada enam aspek utama dalam menilai kinerja keuangan 
perusahaan perbankan, yaitu sebagai berikut ini. 
a. Permodalan 
Pengertian modal menurut Brigham dan Houston (2011:62) “modal 
ialah jumlah dari utang jangka panjang, saham preferen, dan ekuitas saham 
biasa, atau mungkin pos-pos tersebut plus utang jangka pendek yang 
dikenakan bunga”.Penilaian terhadap aspek permodalan suatu bank lebih 
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana atau berapa modal bank tersebut 
telah memadai untuk menunjang kebutuhannya.Kasmir (2012) penilaian 
permodalan adalah permodalan yang ada didasarkan kepada kewajiban 
penyediaan modal minimum bank. 
Selain itu, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan bank dalam 
mengalokasikan dana dari modal sendiri dalam bentuk surat-surat 
berharga.Modal bank terdiri dari modal inti dan modal pelengkap dikurangi 
penyertaan.Modal inti terdiri dari, modal disetor, L/R tahun berjalan, agio 
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saham, cadangan umum dan tujuan, laba ditahan dan L/R tahun lalu.Modal 
pelengkap terdiri dari, cadangan revaluasi aktiva tetap, cadangan 
penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, modal kuasi dan pinjaman 
subordinasi. ATMR meliputi, giro pada bank lain, penempatan pada bank 
lain, surat berharga, kredit yang diberikan, aktiva tetap, aktiva lain-lain, bank 
garansi yang diberikan dan fasilitas kredit nasabah yang belum ditarik. 
Langkah-langkah perhitungan penyediaan modal minimum bank adalah 
sebagai berikut: 
1. ATMR aktiva neraca dihitung dengan cara mengalikan nilai nominal 
masing-masing aktiva yang bersangkutan dengan bobot resiko dari 
masing-masing pos aktiva neraca tersebut. 
2. ATMR aktiva administrarif dihitung dengan cara mengalikan nilai 
nominal rekening administratif yang bersangkutan dengan bobot risiko 
dari masing-masing pos rekening tersebut. 
3. Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva administrative. 
4. Rasio modal bank dihitung dengan cara membandingkan antara modal 
bank (modal inti + modal pelengkap) dan total ATMR. 
Dengan membandingkan perhitungan rasio modal terhadap kewajiban 
penyediaan modal minimum 8% (delapan persen) maka dapat diketahui 
apakah bank yang bersangkutan memenuhi ketentuan atau tidak.Suatu bank 
dapat diklasifikasikan sehat atau tidak permodalannya melalui penggolongan 
tingkat kesehatan bank. 
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Menurut Hasibuan (2006:61) modal sendiri bank adalah sejumlah 
uang tunai yang telah disetorkan pemilik dan sumber-sumber lainnya yang 
berasal dari dalam bank itu sendiri.Komponen modal dalam perbankan 
umumnya terdiri dari modal inti dan modal pelengkap. Menurut Kuncoro dan 
Suhardjono (2011:519) Capital Adequacy Ratio merupakan kecukupan modal 
yang menunjukan kemampuan bankdalam mempertahankan modal yang 
mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, 
mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat 
berpengaruh terhadap besarnya modal bank.Kuncoro dan Suhardjono 
(2011:573) menambahkan bahwa semakin besar CAR maka keuntungan bank 
juga akan semakin besar. Dengan kata lain, semakin kecil risiko suatu bank 
maka semakin besar keuntungan yang diperoleh bank. 
Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yangdiberikan 
(Dendawijaya, 2009:121).Rasio CAR menunjukkan kemampuan sejauh mana 
kecukupan modal bank yang digunakan untuk menutupi kemungkinan 
timbulnya risiko kerugian dari kredit yang telah disalurkan kepada 
masyarakat. 
Martono (2012:88), mengemukakan pada aspek penilaian ini yang 
dinilai adalah permodalan yang didasarkan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Permodalan yang cukup adalah 
berkaitan dengan penyediaan modal sendiri yang diperlukan untuk menutup 
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risiko yang mungkin timbul dari penanaman dana dalam aktiva-aktiva 
produktif yang mengandung risiko serta untuk membiayai penanaman dalam 
benda tetap dan inventaris. 
Perhitungan CAR sesuai dengan standar Bank Indonesia adalah 
seperti yang dikutip oleh Martono (2012:90) adalah sebagai berikut: 
……………………………….. (1)  
b. Likuiditas 
Menurut Munawir (2010:31), likuiditas adalah menunjukkan 
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang 
harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangan pada saat ditagih. Analisis likuiditas dimaksudkan untuk 
mengukur seberapa besar kemampuan bank mampu membayar hutang-
hutangnya dan membayar kembali kepada deposannya serta dapat memenuhi 
permintaan kredit yang diajukanya tanpa terjadi penangguhan.Rasio likuiditas 
merupakan alat untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih (Kasmir, 2012:268).Bank 
dikatakan likuid apabila mempunyai alat pembayaran berupa harta lancar 
lebih besar dibandingkan dengan seluruh kewajibannya.Likuiditas adalah 
analisis untuk mengukur kemampuan suatu bank dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya pada saat ditagih. Suatu bank dikatakan likuid apabila bank 
bersangkutan dapat memenuhi kewajiban hutang- hutangnya, dapat 
membayar kembali semua deposannya, serta dapat memenuhi permintaan 






kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan (Kasmir, 2012:268).Rasio 
Likuiditas bank diantaranya Quick Ratio (QR), Investing Policy Ratio (IPR), 
dan Loan to Deposit Ratio (LDR) . Penelitian ini menggunakan Loan to 
Deposit Ratio (LDR). Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada 
pihak ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain). Total dana pihak ketiga 
terdiri dari giro, tabungan, deposito, dan sertifikat deposito (tidak termasuk 
antar bank) dan kewajiban jangka pendek lainnya. 
Rasio LDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 
oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam 
membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan 
dananya dengan kredit yang telah diberikan kepada para debiturnya. Semakin 
tinggi LDR maka semakin rendah kemampuan likuiditasnya disebabkan 
karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi 
semakin besar (Dendawijaya, 2009:116). 
LDR dapat dirumuskan sebagai berikut: 
………….. (2) 
c. Kualitas Aktiva Produktif (Assets Quality /AQUA) 
Menurut Munawir (2010:36) aktiva produktif adalah semua aktiva 
dalam rupiah atau valuta asing yang dimiliki oleh bank dengan maksud untuk 
memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya.Aktiva produktif tidak 
LDR=  
Kredit yang diberikan 




terbatas pada kekayaan bank yang berwujud. Kualitas aktiva suatu bank 
ditentukan oleh kemungkinan menguangkan kembali kolektibilitas aktiva, 
Semakin kecil kemungkinan menguangkan kembali aktiva akan semakin 
rendah kualitas aktiva yang bersangkutan. Dengan demikian, demi menjaga 
keselamatan uang yang dititipkan para nasabah, bank harus memiliki 
cadangan dana yang cukup untuk memenuhi aktiva yang kualitasnya rendah 
(Dendawijaya, 2009:66). Aktiva produktif atau earning asset adalah semua 
aktiva dalam rupiah dan valuta asing yang dimiliki bank dengan maksud 
untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya. Pengelolaan dana 
dalam aktiva produktif merupakan sumber pendapatan bank yang digunakan 
untuk membiayai keseluruhan biaya operasional bank, termasuk biaya bunga, 
biaya tenaga kerja dan biaya operasional lainnya.  
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001 dijelaskan bahwa kualitas aktiva produktif dapat diukur 
melalui  tiga rasio yang meliputi, Non Performing Loan (NPL), Aktiva 
Produktif Bermasalah (APB), dan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
terhadap Aktiva Produktif (PPAPAP). Akan tetapi, Kualitas Aktiva yang 
digunakan dalam penelitian ini hanya NPL dan APB yang dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Non Performing Loan (NPL) 
Rasio ini merupakan rasio yang merupakan kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola kredit bermasalah dari keseluruhan kredit yang 
diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio NPL maka semakin rendah 
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total kredit yang bersangkutan karena total kredit bermasalah 
memerlukan penyediaan PPAP yang cukup besar sehingga biaya menjadi 
menurun, modal turun, dan laba juga menurun. Kredit dalam hal ini 
adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga bukan kredit yang lain. 
Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, 
diragukan, dan macet. Semakin besar rasio ini maka akan semakin buruk 
kualitas kredit bank yang bersangkutan karena jumlah kredit bermasalah 
semakin besar. Menurut ketentuan BI yang telah ditetapkan, NPL 
dikatakan baik jika nilainya berkisar antara 5% sampai dengan 8%. Yang 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
NPL = Kredit Bermasalah x 100% ……………………………….. (3) 
        Total Kredit 
2. Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 
APB (Aktiva Produktif Bermasalah) adalah aktiva produktif dengan 
kualitas kurang lancar, diragukan dan macet. Rasio ini menunjukkan 
kemampuan bank dalam mengelola total aktiva produktifnya. Semakin 
tinggi rasio ini maka semakin besar jumlah aktiva produktif bank yang 
bermasalah sehingga menurunkan tingkat pendapatan bank dan 
berpengaruh pada kinerja bank. 
Menurut ketentuan yang ditetapkan oleh BI,  
APB.dikatakan baik jika nilainya berkisar antara 5% sampai dengan 8%. 
Sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut : 
APB = Aktiva Produktif Bermasalah x 100%  ……………………(4) 
       Total Aktiva Produktif 
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Komponen Total Aktiva Produktif meliputi penempatan pada bank lain, 
surat-surat berharga pada pihak ketiga, kredit kepada pihak ketiga, 
penyertaan pada pihak ketiga, Tagihan lain kepada pihak ketiga, 
komitmen dan kontijensi kepada pihak ketiga. 
d. Sensitivitas Terhadap Pasar  
Menurut Masyud Ali (2006 : 130) Risiko pasar adalah risiko terkait 
pada terjadinya ketidakpastian atas earning suatu financial institution atau 
bank dalam trading portfolionya sebagai akibat dari terjadinya perubahan 
market conditions. Dapat dsimpulkan bahwa risiko-risiko seperti Interest Rate 
Risk dan Foreign Exchange Risk dapat member pengaruh pada market 
risk.Rasio umum yang digunakan dalam melakukan analisis rasio sensitivitas 
terhadap pasar adalah sebagai berikut: 
1) Interest Rate Risk (IRR) 
IRR adalah risiko tingkat suku bunga dimana terjadinya risiko tersebut 
karena potensi kerugian bagi bank sebagai akibat dari perubahan yang 
member pengaruh buruk dari tingkat suku bunga bank (Interest Rate), 
yang pada gilirannya akan menurunkan nilai pasar, dan pada saat yang 
sama, bank membutuhkan likuiditas.  
 Rasio IRR dapat dirumuskan sebagi berikut : 
 IRR =  X 100%.........................................................................(5) 
 Komponen-komponenya : 
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1. IRSA (Interest Rate Risk) terdiri dari sertifikat bank Indonesia, giro 
pada bank lain, penempatan pada bank lain, surat berharga yang 
dimiliki, kredit yang diberikan, obligasi pemerintah, dan penyertaan. 
2. IRSL (Interest Rate Sensitivity Liability) terdiri dari giro, tabungan, 
deposito, sertifikat deposito, dan simpanan dari bank lain. 
2) Posisi Devisa Netto (PDN) 
PDN adalah rasio yang digunakan untuk menjaga keseimbangan posisi 
antara sumber dana valas dan penggunaan valas untuk membatasi transaksi 
spekulasi valas yang dilakukan oleh Bank Pemerintah, menghindari bank 
dari pengaruh buruk fluktuasi kurs valas. Rumus yang dapat digunakan 
untuk mengukur PDN adalah sebagai berikut : 
 PDN= x100%....(6) 
 Komponen-komponennya : 
1. Aktiva valas yang terdiri dari giro pada bank lain, penempatan pada 
bank lain, surat berharga yang dimiliki, dan kredit yang diberikan. 
2. Pasiva valas terdiri dari giro, simpanan berjangka, surat berharga yang 
diterbitkan, dan pinjaman yang diterima. 
3. Off Balance Sheet terdiri dari tagihan dan kewajiban komitmen 
kontijensi (valas). 
4. Modal terdiri dari modal disetor, agio (disagio), opsi saham, modal 
sumbangan, dana setoran modal, selisih penjabaran laporan keuangan, 
selisih penilaian kembali aktiva tetap, laba (rugi) yang belum 
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direalisasi dari surat berharga, selisih transaksi perubahan ekuitas ank 
perusahaan, dan pendapatan komprehensif lainnya. 
Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan adalah Interest Rate Risk (IRR) 
dan Posisi Devisa Netto (PDN). 
e. Earnings/Rentabilitas 
Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 
laba selama periode tertentu dan umumnya dirumuskan sebagai L/M, dimana 
L adalah jumlah laba yang diperoleh dalam periode tertentu dan M adalah 
modal atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut 
(Riyanto, 2011). Menurut Dendawijaya (2009) rentabilitas dapat digunakan 
untuk mengukur tingkst kesehatan bank yang bermanfaat dalam mengukur 
tingkat efisiensi dan profitabilitas bank yang bersangkutan. 
Tingkat rentabilitas yang sehat merupakan salah satu tujuan setiap 
bank karena rentabilitas digunakan sebagai alat untuk mengukur seberapa 
besar kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba atas aset-aset yang 
ditanamkan dalam perusahaan tersebut dan juga menunjukan kemampuan 
manajemen dalam menekan biaya operasionalnya.Rasio ini merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam meperoleh 
keuntungan (laba) secara keseluruhan. 
Menurut Martono (2012), pada aspek rentabilitas ini yang dilihat 
adalah kemampuan bank dalam meningkatkan laba dan efisiensi usaha yang 
ingin dicapai. Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas 
yang terus meningkat. Rentabilitas dapat diukur melalui beberapa indikator 
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seperti Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Net Interest 
Margin (NIM), dan Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO). Namun yang digunakan untuk mengukur rentabilitas dalam 
penelitian ini hanya BOPO dan ROA. 
1. Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Kegiatan operasional manajemen baik yang mencakup manajemen 
permodalan, manajemen umum, kualitas aktiva produktif, rentabilitas dan 
likuiditas bermuara pada perolehan laba bank sehingga kinerja manajemen 
dapat diukur dengan Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO). 
Rasio ini dapat digunakan untuk mengukur biaya operasional dan 
biaya non operasional yang dikeluarkan bank untuk memperoleh 
keuntungan.Rasio BOPO diukur dengan membandingkan biaya operasional 
dibandingkan dengan pendapatan operasional.Faktor efisiensi operasional 
diukur dengan menggunakan rasio BOPO, yaitu kemampuan Bank dalam 
mempertahankan tingkat keuntungannya agar dapat menutupi biaya 
operasionalnya.Semakin efisien operasional, maka semakin efisien pula 
dalam penggunaan aktiva.untuk menghasilkan keuntungan (Dendawijaya, 
2009:120). Sehingga Rasio ini dapat dilihat dengan rumus: 
BOPO =    Total Beban Operasional  x 100%  …………………… (7) 
     Total Pendapatan Operasional 
2. Return On Assets (ROA) 
Semakin besar ROA, maka semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari 
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sisi penggunaan aset (Dendawijaya, 2009:118).Analisis rasio ini 
diperhitungkan jika semakin besar nilai rasionya maka menunjukkan bank itu 
semakin produktif karena keberhasilan manajemen atas seluruh aktivitasnya 
dalam menghasilkan laba. 
Menurut Hanafi (2008:42), Return On Asset (ROA) adalah rasio 
profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
bersih (sesudah pajak) berdasarkan tingkat asset yang tertentu. Rasio ini 
sangat penting, mengingat keuntungan yang memadai diperlukan untuk 
mempertahankan sumber/sumber modal bank.ROA mengukur efektivitas 
keseluruhan dalam menghasilkan laba mela lui aktiva yang tersedia.ROA 
dihitung dengan menggunakan rumus laba bersih setelah pajak dibagi dengan 
total aktiva (Horne dan Wachowicz, 2013:235).Semakin besar ROA 
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat kembalian 
(return) semakin besar (Husnan, 2008). 
ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
……………………….. (8) 
2.3. Kerangka Pemikiran 
 Kerangka pemikiran menunjukkan skema yang menjelaskanhubungan antar 
variabel dalam penelitian tersebut. Penelitian ini menganalisis kinerja keuangan 
bank umum nasional yang dibedakan menjadi dua kelompok yaitu bank umum 
pemerintah dan bank umum swasta nasional dengan penilaian kinerja keuangan 
menggunakan rasio CAMEL berupa CAR, LDR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, 
dan ROA. 





























2.4. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan tingkat permasalahan yang telah dikemukakan dan teori-
teori yang melandasi serta memperkuat permasalahan tersebut, maka dapat 
diperoleh suatu hipotesis. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Terdapat perbedaan yang signifikan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) 
antara kelompok Bank Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 
Bank Umum Pemerintah 
 
Bank Umum Swasta Nasional 















2. Terdapat perbedaan yang signifikan rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) antara 
kelompok Bank Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan rasio NPL (Non Performing Loan) antara 
kelompok Bank Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
4. Terdapat perbedaan yang signifikan rasio APB (Aktiva Produkktif 
Bermasalah) antara kelompok Bank Pemerintah dan Bank Umum Swasta 
Nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
5. Terdapat perbedaan yang signifikan rasio IRR(Interest Rate Ratio) antara 
kelompok Bank Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
6. Terdapat perbedaan yang signifikan rasio PDN(Posisi Devisa Netto) antara 
kelompok Bank Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
7. Terdapat perbedaan yang signifikan rasio BOPO (Beban Operasional 
Terhadap Pendapatan Operasional) antara kelompok Bank Pemerintah dan 
Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
8. Terdapat perbedaan yang signifikan rasio ROA (Return On Asset) antara 
kelompok Bank Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
 
 
